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RINGEASAN
MEMAHAMI LAKON PANJI EOMING KARYA SAINI K.HM.
DAN EORSEP PEHMANGGUNGANHYA
Oleh
Bakti Wijawvanto

Karya tulis berjudul Memahami Lakon Panii Eoming
Earva Saini K. M. Dan EKonsep Pemanddungannva ini adalah
bentuk kongkrit seperti pengamatan sosial kemudian
dipanggungkan. EKarya Saini yang banyak memunculkan efek
dramatis vang mengesankan bagi penontonnvya. Unsur aktion
muncul lebih sering dalam pementasan Panji Eoming. EKarya
tulis ini terdiri lima.pembahasan. Diantaranya, Bab 1I.
Pendahuluan: Bab II. Pengarang Dan Karvanya: Bab III.
Tahap pemahaman bedah'naskah Banii Eoming: Bab IV. Konsep

.Garapan pemanggungan Pandi Ecaing B3b V. Pangicp.

Upaya pemahaman terhgﬂap Aaskahbl lakory” Panii Eoming
memang memiliki-keunikan tersendiri. Disebatksn naskah
lakon ini epik 'maks bentck penyajian _bBerbeda dengan
bentuk wang sudah biasa @ vyakni realisme konvensional.
FKonsep penanggungannyapuﬁ harus"memiliki eciri spesifik
realisme epik vang memang aliran bentuk pentas Panii
Eoming. Situasi dan kondisi pemain memerankan tokoch-tokoh
dalam drama jenis epik ini berbeda dengan yang lain.

Untuk memberikan ilustrasi kwat bagaimana gambaran
dari wajud pentas dan perlengkapannya, panulis
menyertakan lampiran gambar skenery, tata busana, tata
rias, tata cahaya. Dari gambaran pembaca diharapkan bisa

memahami lebih detail.

D takaan IS Yoavakarta
I Ferpusiakaan 1ol Yogyakaria v



y
J

. ’ ahikan kepadsa :

Eedua orang tuaku beserta
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Karys seni adelsh pengetshusn intuitif. Makna karys
senl hanys depat dipshami melslui pikiran, perassan dean
khayal seksligus. Dengan kata lain intuisi. Hamun di
dalem upays memshami kerya seni tersebut, kegiatan
pikiran atsu intelektuslitasy persssan (emosi) dan davs
-khayal senantisss (Lidgk-Seimbang. Kedeng-Ksdang pikiran
lebih menonjel, /terkadasng peréssen lebih \mendominssi,
Juga days khayal. Karena ito bagi seorang pembacs stsu
calon swak pentas di\dslsm\upsys memshami/ksrys tersebut
disatu pihak harus mengehsysti kembsli hal ataw/ persoslan
pelik yang dihadepi pengarang,.di pihsk lsim ﬂ&rus dapat
menafsirkan den o .menghsysti | citrs-citra dﬁn lembang-
lambang vyang dipergunsksn pengsrsng dslsm_ mengungkapkan
gejolak jiwanya. 1

Sejak dashulu telah jadi-#djusn seni umumnys dsan
tester pads khﬂsﬁsn?& untuk menghibur manusiz. Tujusn itu
telah memberiksn kepsda teater vang khss, tester tidsk

memerlukan kartu nams lain kecusli kesensngsn yang memang

syarst nutl&k.z Tester bersrti memproduksikan peristiws-

1. Saini K.M Dxﬂnaﬁhn Dan Karvanvs, Penerbit Angkssa
Bandung, 1985, Hal. 55.

. Bertolt Brecht, Orgsnon EKecil Uptuk Tester,
Diterjemahkan Boen S. Oemsrysatie Dslsm Pertemusn Tester
86, Dewan Kesenian Jsksrts, 1980, Hal 251.
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peristiwa santar menusis, baik yveng terjadi msupun yang
direks dan penvaiisn itu dimsksudkan untuk menghibur.
Setidaknyas inilash vang dimsksudksn jiks kita selsniuntnys
bicers tester, =apskah tester 1itu veng lasms =itsun vyang
baru.>

Seringkali dslsm drsms ditsmpilkasn protes-protes
spsial. Pads dasssrnys protes sosisl dslam drema 1tu
perupakan pengunghkapan dari kepeksan etik vyang terluks
stsn lebih tegssnys lsgli ~protes sosisl seperti itu
mernopakan pensvwar Keprihgtinan ditu'Sendiri. HRamun vang
meniadi mesalsh/ sdelsh siksp ' seperti disebutksn itadi
sering disslashitafsirksn veng peda shkhirnye menimbulkan
svak wasangks. "Maselash-mssSalah ~sSosial//vang disnghkst
menjedil messlasl eksistensisl Ternysis tetsp tidek dspst
ditemuksan penee&haﬂny&.4

Delsm hobangennvys dengesn pemshamen terhsdsp nasksh
lskon Papii Koming dini. Femikiran seperti tersebut distas
pemperkuet pemahamsn tentang pengertianm Tester veng nots
bene dari semus gejsls dan peristiwa hidup sehsri-hari
vang dikemss dalsm bentuk sebush nesksh drsms. Pemikirsn
diastss skhirnvs membust Sszini berkeinginan menusngksn
idenvse vang bertolsk dari peristivs sosisl  vang

skhir-skhir ini sering terjedi dan vyang 1ebih

aktusl =adalash messlsh Hsk Ass=si Menusis (H.A.H) dsn

3. Ibid. Hal. 252.

4. Ssini K.M, Mengars Dan Bagsimens Ssva Mengarspe, Dslam Pamusuk
Eneste, Proses Erestif, PT. Gunung Agung Jsksrts, 1865, Hal. 58.
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pengengkatan kemiskinsn. Jiks dus kslimsat terskhir
dikaitken dengan lzkon Panji Koming ysng begitu banysk
mepunculkan konflik individu seksligus honflik yang
sifstnys sosisal.

Kissh Psnii Eoming ksrys Ssini K.M. ini sebensrnys
pntuk unsur sosisl politis vang mengskibstksn terjadinys
kesenjsngsn sosisl menjadi sstu titik sudul pandang delem
penveiisannva. Simbolisasi vang begitu kust menumbuhkan
citrsan tertentu bagi penonton. Simbolisssi dslam Panii
Koming dimaksudksn|| Sebagsi jpenvesmaran Lerhadap NIEms
seseorsng stsu, wungkin peristiwa dan spa vang |, diucspksn
tokoh tersebut | dalsm masysrshet kits vyasng Styvle dan
uespannys mwminip dengsn tokoh-iokch kissh” Eanii HRoming.
Cars seperti \ini lazim [digunaksn pengarshig untuk
menghindarksn \kesslsh paheman. Jeangéh samp2l/ Seseorsng
yvang merass melakukan tindsksn ‘ysng merugiksn negera
tersebut tidsk tersinggung secars lsngsung. Bisa dipahsmi
bshwa pejsbat tersebut barangkali belum mengerti dan
menghsyvati secars mspsn dsn matang terhadsp mskna kritik
vang sering terlontar secsrs lesngsung stsupun lontaren
kritik mslslui seni, vsitu melslui pementsssn tesater.
Ironisnys ssng pejsbst penting yang sering nelonterkan
kets bshwas sussans keterbuksan harus tercipls, malah
suasans terjadi sebaliknya.

Goenswan MHohsmad dslsm bukunys Seks, Sastra, Kits,
nenjelssksn bahws drams dipentssken untuk wmempengaruhil

publiknys. Kits vakin bsahwa drams merupsakan dokumen
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sosial vysng menysmpaiksn kebenarasn. Singkainysa teater
menbutuhkan puhlik.5

Pendspsat Goenswan Mohsmsd ini semakin mempertajam
tema drsms Panji Koming vyeng berisiken permasslshan
sosial dan aktusl pads zZamannys Yang pungkin permasslshan
tersebut menisdi polemik lokal stsu nasional. Penulis
sependapat dengan pengarang behws penulisan 1aﬁnn vang
dieciptasksnnya adslsh gsmbarsn pada Zamannysa. Hamun Jjenis
gambaran sntars bentuk drama yang sstu dengan jenis drama
yeng lain sangatlsh berbeds. Dalsw drams  yang disebut
dengan konvensional memiliki kejelasan unsur ruang dan
waktu dalsm sstu tempst tertentn dsn peristins terjadi
dalam tempo dus puluh empat jam dan mengsput hukum sebab
skibat. Sedsngkan dalam naskah lskon Penii’ Keomind vang
bercirikan khes  epik tidask Seperti vang konvensional.
Dalam Panji Koming permssslshsn tercermin dalsm setisp
bebek, dengan demikian rusang, waktuy dan sussana sangsat
berlsinsn. Hubungan. cerits per babak tidsk diksitksan
dengan tokoh-tokoh cerits melainkan tems.

Terhadsp suatu lakon, berbagail siksp dapst
dikenakan. Seorsng testerawan akan meninjsu lakon dsari
sndut-sudut kemungkinsn pementsssn dan menilsinys sebagsi

bentuk sastra yeng belum Sempurna. Kesempurnsan baginys

3. Goenawan Mohsmad, Seks, Sastrs, Kits, Penerbit Sinsr
Harspsn Jaskarts, 1980, Hal. 125.
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sdalsh detik penﬂnt&sun.ﬁ

Dalsm pementsssn, tester menciptsksn gambarsn-
gambaran praktis tentang masyarakat vang dapat
nempengaruhi daslsm bentuk main-main belsaks. Kepada
penegak-penegak masysrskat, teater menyvuguhkan pengslaman
sposial, bsik dasri mass lampau meupun dari mass kini,
sedemikisn rups hinggs perassan kesadarasn dan dorongan
dapat dinikmati. Hal-hsl tersebut didspat dari pengslamsn
sehari-hari mesuopun peristiwa aktusl sbad ini. Ini semua
dimasksudkan sgar mereks dihibur kebijeksanaan  yvang
terkandung dalam penvelesaisn masslah, agar mereka
dihibur oleh penghsrgssn atss dihargainya kemsnusisan.

Semakin tersng kirsnys tentsng pernystssn disatas.
Bahwe lakon Fanji Koming begitu kast dalsm problem
kemanusisan ysng menghangat. Dari sisi yang lain, seperti
yeng telah dikemnksksn terdahula tentang perbedean tester
konvensionsl dengén FPsnii Eoming ysng berkonsep epik.
Sstu econtoh dalam bentuk dekorssi, kalsu dalam dramsa
konvensionsl bentuk perlengkspan untuk dekorasi tidak
biss berubsh dengsn segsla perlengkapan yang ada. Tetap
pads tempatnya. Sedangkan dalam realisme epik dehkorssi
ssngat efektif den dinsmis. Penulis sependapat dengan
pengarsng bahwa realisme epik dengan mudeh berdekstan

dengan semangat tester tradisi, dimans pengadegan dalsm

6. Boen S. Oemsrystie, Bentuk Lskon Dsalsm Sastrs Indonesis,
Gunung Agung Jsksrts, 1871, Hal. 60.

- 7. Bertolt Brecht, (1880) Op. Cit. Hal. 251.
|
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setisp prergantian babak, sensntisss pergsntian puls latsr
belakang atau dekornva. Demikisn puls delam kissh Pspii
Eoming tisp babsk diganti puls tempst dan sussans.
Drama-drama ditulis sebegnai respon pengarang
terhadsp mesalsh-masalah di lingkungan mereks. Ditujukan
untuk golongsn vang skreb dengan mereks ksum kelss
menengeh, tentang kemiskinan golongen bawah dan menengsh
skibat dari ketimpangan-ketimpsngan sosisl, politik dan
budava golongsn stes. Jadi unsur-pikirsn kecerdsssn dan
dengan demikian humor segar dipergunsksn oleh pengsarang
untuk mengupss  masalsh-masslah yang memprihatinksn di
Indonesia.B
Pada drams-drame vang bertemsksn sosisl politik
geijals non konvensional menggejsla. Ini dspst dijelssksn
karens penulisnye menghindsri kritik vang terlslun
langsung pads alamst sosial politiknys. Adskslanys
seorang penulis ‘cenderung mengungkspkan ulsssn sosisl
politis dengan mengambil setting pads mass yang bersifat
historis. Dengsn slsssn seperti itu seolsh mereks berksts
bahwsa kesalshan-kesalshsn politik psds mass lampau
terjedi Jjugs pade messs seksrang. Dengsn teknik seperti
ini penulis lebih bebss mengupas mesalsh-masslah tanps

dibebani "saleh kritik” dslsm menuding kesalshsn.

8. Jacob Sumardio, Perkembangsn Tester Modern dan Sastrs
Drams Indonesis, Penerbit PT. Citra Aditya Bhakti,
Bandung, 1992, hal. 362.
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Penggunsen setting mess lampsu yang cenderung mitologis
dsn snakronis menunjukkan pentingnys gsgasan stau konsep
sbstrak dalam melihst persoalan.® Ada tendensi
tersendiri, mengsps drams yvang realisme epik sangat dekat
dengsn penonton sehinggs memudashksn pemshsman apresiasi
begi siespe sajs yang berusaha menikmati pertunjukan
teater ini tsnpa harus terbebani pemikiran y&ﬂﬁ berat.
Seperti jugs dijelaskan oleh Brecht, bahws konsep
teaternye bertujusn untuk menghibur seperti vyang telah
dijelaskan di muka.

Sebagai sebuah nsaskah lskon vang bereiri epik di
Indonesis masih jerasng dan pemshaman ini merupskan susatu
gejnle baru yang temntunys sksn memperkays khasanah dunis
sastras laskon di Indonesis. Perlu dicermsti pula s=ansliss
naskah epik ini ssngst berpengaruvh pada perkembangsn
nasksh epik di kemudian hari dsn tampaknys delsm sejarah
pertunijuksn tester modern Indonesia, hal ini disebsbkan
pengkajiisn lskon di dunia tester modern Indonesia belum
banyak diminati orang sehingge orsngd RBerssa engdan
membedah nasksahnya.

FPenswaran-penavwarsan tentang konsep tfteater vang
terhitung lsngks ini mungkin mensrik untuk dijsdikan
pegangan sebsgsi deassr pijskan memshsmi naskah lskon yang
bercorak ssms stau bergsys sams namun dengan bentuk

cerita beds. Sebensrnys bsnyak pelusng naskah lakon

8. Ibid, Hel. 360.
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nodern Indonesis mengarsh ke bentuk epik. Namun tampaknys
masyvarakat lebih terkesan dengan penswsran yang tersirsat

delem reslisme konvensional.

B. POEOE HASALAH
Reslitas dalam karys fiksi yekni ilusi kenystasn dan
kesan wmenyakinksn vang ditanpilk&n.kepad& pembaca  tidak
selslun merupsksn kenyatssn sehari-hari. Kepstuhan pads
detsil memang merupaksn ssrang untok memikat pembsca ataun
penonton sgar mau mémesuki svatu yeng tidsk mungkin atsu
luar biass. Kebensran vyang lebih dslesm dari sekedar
kepatuhan kepads kenvatsan sehari-h&ri.lﬂ
Beberapa pemikiran di bawah ini merupskan pokok
masalsh yang skan dibahes dalam skripsi
— Bagaimans perbedasn tester epik dan teater
konvensional.
- Sampsi seberapa jsuh, konsep struktur naskah Panji
Koming itu mengdunaksn konsep struktur nasksah
lakon epik.

- Bagsimsns konsep garapan pementsssn lskon Panji

Koming dengsn dassar konsep tester epik.

10. Renne Wellek Dan Austin Wsrren, Diterjemahksn dalam, Teori
Eesusastrasn, PT Gresmedis, Jskarta 1890, Hal. 278.
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C. TUJUAR PENELITIAN
Tujusn penelitisn terhadsp sebush kerve ilmish ini
merupakan sustn eciri khass tersendiri dari setisp
mahasiswa vang mengekhiri masss studinve sesusil dengan
disiplin ilmunya. Adapun tujusnnys sebagai berikut
1. Ingin menjelaskan perbedssn teaster konvensional
dengen tester epik.
2. Ingin menjelsskesn struktur nesksh Pepii EKoming
sebagai struktur laskon epik.
3. Ingin menjelsskan kemungkinen pementssan lskon

Penii Eoming sebagai lskon epik.

D. TINJAUAN PUSTAEA

Hermawan, Dramsturgi, Basndung, CV Rosda, 1988.

Buku ini mengupsas lskon dresma, skting dram=, bentuk
drams dan sliran-sliran yesng berlskn. Akting dalam drams
sanget menunjang terwnjudnys krestivitas sktor distas
pentas dan memperkost adsnys peransn dasn perwatskan
tokoh. Upsys dasn unsshs seorsng sktor pada sebuash lskon
sdelah wunsur vital untuk dipshami dan dipelsjari secars
serius dan mendslsm. Dijelssksn puls bahwe sebenarnva
seorsng stsupun sktris adal;h pengamat sosiasl kerens dari
spa dan sispa ysng is lihat merupskan investasi bagi
kemsmepuannya untuk mengekspresiksn diri diatss pentas.

Boen 5. Oemarystie, Bgﬁiuh Lakon Dslsm Sasira
Indopesis, Diskarts, Gunung Agung, 1871.
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Buku ini memberiksn gambarsn tentang sejarah drams
di Indonesis secsrs periodik den terinci. Drama vang
senantissa bertalian erat dengan sifat kesusastraan. Di
dalam buku ini dijelssksn puls tentang perkembangsan
teater vang senantisss seiring dengan fenomena munculnya
bentuk tulissn dresms veng bils dicermsti lebih ja?h tidsk
pernah berhenti psads sstu dekade tertentu, melainkan
neneruskan proses penulisan krestif yang terus
berlangsung.

Panuti Sudjiman, Hemshami Cerits Rekssn., PT. Pustaks
Jaya, Jakarta, 1881,

éuhu ini memberiken gambarsn tentang pengursisn
secara struktural tentsng snsliss lskon. Lekon-lskon vang
sudsh =ads dibedsh menurut thems, alur, penckohan, latsar
cerita. Buku ini memberikan kemudahsn bsgi siasps sajs
yang suntuk ingin memeliti dan’ ‘membedah naskah lshon
secara tuntas. Di.dalam buku ini disajikan penjelasan
kongkrit karye sastra dengan kedslsman spresissi.

George R. Kernodle, Invitstion To The Thesatre,
University of Arksnsas, Hsrcourt, Brace And World Inec,
New York/Chicego/5an Fransisco/Atlants USA, 1867.

Dalsm buku ini EKernodle memandang tester dalam
kontek realisme epik sebagsi suatu surprise untuk
sudiensi vang memudshksn adanys unsur komunikasi vyang
mudah dicerna. Dsalam buku.ini dijelaskan pula tester
dalem realisme epik merupakan alternatif teater yang

efektif absd XX. FKonsep realisme epik memang berbeds
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dengan realisme konvensionsl. Adanys unsur kesederhanaan
dealasm  pentss teater dengan realisme epik Jjustru
memperhitungkan kecermatan di berbasgasi sudut pementasan
dan ini tidak sksn mengurangi msknas cerita yang terdspst
dalam pentas tersebut,

Bertolt Brecht, Orgsnon Kecil Untuk Tester,
Diterjemahkan oleh Boen 5. Oemarystie Dalam rEg;Lgnngn
Teaster 80, Dewan kesenisn Jakarta, 1880.

Dalam buku ini dijelaskan tentang proses kerjs
kreatif senimen dsalam mengebdikan profesinva. Banysk
peristiva menarik dalam proses. tersebut disampaikan
dengsn sifst  s&rif oleh seniman tester mnass depsan.
Dissmping itu dijelssksn oleh Brecht tentang konsep epik
dalsm dramanys; Dijelasksn pula tentsng proses kerjs
sutradars sebagsi seorang Lokoh sentral sekaligus sebagsi
pengolah  jiwa,. pengolah  rasa, pengolash sukma yang
kesemusnya untulk mendewssakan tingkat intelegensi dan
wetsk pers pemsinnve. Ini dimsksudksn untuk mencspsi
tataran skting vang primsa.

Goenswsn Mohsmsd, Seks., Ssstrs., Kits, Jaksrts, Sinar
Harapan Jaksrta, 1881.

Bukn ini membashas persoslsn kesenisn dsn sastrs
Indonesia dengan sejarahnys sendiri. Goenawan Mohamad
dalem bukunvys ini berpendepst bahwae riweyst sastre dan
teater terpotong-potong. Beberspa periode masing-masing

menawarkan dunis tersendiri dsn sesksn-sksn bersds pads

lingkaran vang eksklusif. Pada dasarnvae perkembangan
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kesenian terutama teater dan kesusastraan Indonesia
mempunvei ssatu sumber vang selsms ini tsk cukeup untuk
ditelaah. Garis sumber itu bisa ditarik dari kenyataan-
kenyataan di mesyeraskat. Hasyasrskst kits bagsimenspun
senantiass berkembang secara tidak sepotong-potong.

Constantin Stanislavsky. Persispan Seorang Aktor,
Jeakarts, Pustaks Jaya, 1880.

Buku ini memberiksn gambsrasn kepasdas setisp orang
vang ingin bermain drama. Dalsm artian bila setiap orang
ingin belsjsr dengan sungguh dasn total bsik pemuls
ataupun vyang sudah memssuki dunisa peran. Dalam buku ini
dijelaskan puls tentang perilsks delsm pangdgung Secarsa
ekspresi bagi seorang aktor, disini pemshaman terhadap
sebush peran skan teruji secars/ maksimal.’ Buku ini
menjelaskan puls tentang persiaspan pemain dengan kondisi
betin sebelum dan sesudah memasuki peresn yeng is mainksan.
Dalam buku ini pemeran akan mendapat tantangan berakting
dari vsng wajer ssmpsi-tinghkst permainen tehnik kesulitan
tinggi dan memiliki banyak resiko.

Saini K.M, Hendsps Dsn Bsegsimsns Ssava MHengarsnd,
Dalsm Pemusuk Eneste, Proses EKreatif, PT Gunung Agung,
Jakarts, 1886.

Buku ini membicarsksn ksrvs beberaps tokoh budayawan
dan senimen terkenal diantaranyas Saini K.H, sendiri
selskn pengsreng Penii Ecoming. Buku proses krestif I11
ini sangat menolong penulis dalam penelitian ini. Seniman

dan budsyewan terkemuks mengungkspksn pandangsn dan
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pengalamannya. Mereks itu antars lsin * BRendra, Linus
Survadi A.G, Darmento Jatmsn, Y.B. Hangun Wijays. B.
Soelarto, Toety Heraty, Titis Bassino, Bamadhan KE.H. dan

masih benvak lagi lsinnvsa.

E. LANDASAN TEORI

Sebagsi salah satu bentuk sastra. maka mesteri lakon
sama dengan roman, novel ataupun cerits pendek. Bahwa si
penulis lskon Jjugs menganghst materinvs dari alam
kehidupen manusis yeng is8 beri sksentussi, merupsksn hal
vang tidsk perlu dibicaraksn lagi. Tisp pencurshan seni
pda umumnvyae bersumber pads kehiduopan nannsin.ll

Pads hakekstnya tester =sdslsh sustu fenomens
kegiastan menusia vang dslam perwnjudannva menggunskan
gerak dan vokal sebagsi dasar hakekat teater tersebut.
Pengertian dasar-teater dapat dimengerti sebsgsi kegiatan
menusis vang selsln berksitsn dengen diri menusis sebagai
instrumen. Oleh karens delem jegsd teaster seperti halnys
Juge dalem jeged teri, instrumen dan media tetap berads
di dalsm diri masnusis ysng sams, msks perbedasan dslam
hakekst dan pengertiasn dasssr perlu diteksnksn BEAT

kedusnys mendspsiksn perhatisn secars seinbang.lg

11. Boen S. Oemsrystie, (1871) Op. Cit, Hal 75.

12. Ben Soeharto, Tester Indonesis Dslam Sorotan Multi
Dimensional, Hakslash Seminasr Haeasional Seni Pertunjuokan
Indonesisa, Dalsm BRangks Dies Hatalis VIII - IS1
Yogyvakerta, 31 Agustus 1992, Hal. 4.
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Kita tentunya menvetujui dsn menyadari bahwa
pernyataan-pernyataen seperti distss bensr adasnya. Sudah
jelas bahwa pads dassrnys drams sdslsh mimese kehiduopan,
baik drema itu konvensional atsu non konvensional. Hanys
saja wujud dan konsep vang membedaskannvya. Sering kita
nengulas atau mendengsr den melihat sendiri sunﬁer cerita
dramsa adalah masyarskat dengsn segals kompleksitas
permasslshsnnys.

Dalsm hubungennve dengsen pentas Panji Koming,
Penulis berusshs memshami lakon Panji Koming ini dengan
seksama dari berbagsi sudut psndsng. Kalanm dilihat dari
bentuk naskah dan kemungkinan ﬁenentasannya,‘laka sudah
jelas karys Ssini, K.H, ini memiliki sliran Brechtian
vang berarti  harus meminjam pemikiran Brecht seperti
terwekili di depan. Penulis sependapst dengsn’ pengsrsang
behwa secara lshirivah tester epik memiliki perbedasn
dengsn tester konvensional. Heskipun kerya-ksrysa Saini
berkonsep teater yang dikembangksn Bertolt Brecht, tetapi
sebagai senimen askademisi tidsk meninggslksn teori-teori
Stanislavsky sebsgai pijaskan awal memssuki dan memahami
dunis tester dimsns psda swslnye karys Ssini vsitu
Rasmina adalsh reslisme konvensional.

Penii Eoming sdelsh bentuk lskon komedi karikstursl
dan memungkinkan dipentaskan dslsm bentuk teater epik.
Hel ini disebsbksn drems ini sdelsh gembsrsn dari sustuo
bentuk reaslisme sosial veng sep&nj;ng pengetahuan penulis

jarang seksli dikupas. Kaslsu di halamsn terdahulu sedikit
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disinggung, bahws tester epik dan teater konvensional ads
perbedssn, dibeswsh ini pengertisn perbedsaan penulis
jelaskan.

Delam segi pemersnan misslnys, dalam drama dengsan
realisme konvensional dsan cenderung memaki konsep
Stanislavky, pemeran harus bisa menghsysti peran itu
dengan total termasuk didalamnya faktor emosi dﬁl&n tokoh
drama ter#ehut dilib&}k&n dalsm diri pemeran. Pemeran
hsrus larut dalsm persn yang diperankan dalam situasi
spapun.

Bahksn kslsu perln pemeran dslem drams  konvensionsal

menanggalkan sSikap kesehariammya, tingksh lakunys, gava
hidupnys dan  mungkin gsys berpsksisn  antuk mengejsr
tuntutan kerskter dalamnsshah yang diperankannya
sedangksn dsalam drams reslisme epik permainan pemeran
tidak hsnya larut dalam tokoh yang ia persnkam melainkan
tetsp menjsgs jsrak tanpa harus melibatken emosinya. Jadi
pemeran Jjenis drama realisne epik dalsmpentasnya masih
biss menjasdi dirinys sendiri. Pemersn Jjenis ini oleh
Brecht disebut tehnik V - Effek atau alienasi
pengertiannys sdalahcara seorang aktor tester yang tidak
secara langsung dalam memperlihatkan emosinysa.

Dalam hubungsnnys dengan tokoh-tokoh dslam kissh
Panii Eomindg sebagian besar adsalsh personifikasi dari
tokoh-tokoh messyarskat yang ads disekitar kita. Tentunys
kita sering mengenal karakter tokoh-tokoh yang berwatak

pemeras, penjilst, staun pengalah tapi punys strategi
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pemikirsn yang cerdas seperti pada diri Panji Koming dan
Pailul. Personifikssi tersebut biss jugs dari pars
pejabat nederi ini yang memang sebagsi publik figure dan
mungkin berpengaruh dilingkungsnya, hal itu sangat
mungkin terjadi.

Disisi vyang lsin yang menyebsbksn perbedssn tester
epik dengan vang konvensional adalash pads bagian struktur
alur merupakan suastu kesstusn dan keutuhasn ceritas vang
tek boleh terputus sebab  drama . konvensional menganut
hukum sebab akibat yeng ceritesnys runtut dsri swal hingga
akhir cerita. Sedangkan pemahamen dalam slur dalam konsep
Brecht tidak seperti dalam konsep drsma  konvensionsl,
melainkan per episodik. Pengertiannya sadaslsh, cerita
Panji Koming berupa | sketsa-sketss peristiwa yang
berlainan ruang,  waktu dan sussana. Istilah’' vang lain
menurut Brecht disebut. Hontage,  dimana image-imagde
ditumpuk dan ditampilkan serentak pada sebuah adegan yang
terbagi-bagi. Brecht menjelaskan bshws metode ini amat
bermanfast, bukan hanya untuk mengindikssikan berlnluﬁya
wektu melsinkan Jjugs untuk memperlihastksn perubshsn-
perubshan yang ditempa oleh z&nan.13

Kissh Panji Koming bentuk cerits per bebak
berhubungan masing-masing berdiri sendiri sebagai sustu

penggalan peristiwa. Ads unsur Aristotelisn dissne, bshws

13. George R. Kernodle, Invitstion To The Theatre, USA
University of Arkansas, Harcourt, Brace And World Inc,
Hew York/Atlants 1967, Hal. 43.
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tokoh-tokoh masysrakat ada hubungannys dslsm cerits dalsm
setiap pergsntisn babsk namun Ffsktor tersebut tidsk
dominan, karena hubungan cerits perbsbak diksitkan oleh
SEEmE . Tema dasar dsri kissh Pspii Eomingd sadalsh
kesenjangan sosial yang mencolok antars si kaya dengan si
miskin dan hsrus dibsngkitksn nilsi hak 858si manusis.
Kesenjangsn dan tidak diperhitungkannys nilasi manusiawi
yang terwskili dslsm diri Kenjeng Adipasti Lsysng FKitirsn
Den Has Aryo Kendor beserts orsng-orangnys yang nampsak
tidak begitu peduli dengan nesib rakyst kecil terutams
Panji Koming, Pailnl, istrinya jugs wargs desa yang lain
yang sama sekald discuken haknva/ sebsgsi | manusis dsn

seclah tsnpas rasa msnnsiswi.

F. METODE PENELITIAN

Pengksjian \ terhadsp - bentuk lakon ini/ dimsksudksn
sebegai slternstif ke depan ssmpsi sejsah msns pemshaman
sastre lakon ysng dipshami penulis| Sedsngkan metode yang
dikensksn penulis untuk pendekstan penelitisn ini sdslsh
deskriftif snslitik, vang dimsksud sdslsh pengursisn
SeCcETE detil nasksh Panji KEoming seksligus konsep
Pemanggundan dengsn mengutsmeksn ksrskter lskon Panji
Eoming tersebut. Adspun jelssnya metode vang penulis
jalanksn sebagai berikut
F1. Studi Pustaka

Model ini dipskai penulis untuk mnemberiksn penjelssan

tentsng perbedssn laskon reslisme konvensionsal dengsn
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teater epik. Untuk itu penulié melakukan studi
pustaks dengsn memburu buku-bukn ysng asda korelasinya
dengan lakon epik.

FZ. ¥awancara
Untuk lebih mengustksn dets-dats dalsm studi pustaks
ini, penulis mencoba melakukan wawancarsa dengsan
penulis lskon Psnii Koming, Ssini Kosim. Dari
wawancarsa ini biss mendapatkan pengertian teater epik
dan penulis mencobs merangksi dslsm sebush snsliss
tentang strukbur nasksh Egﬂji Komind  vyang bercorak
epik dengan perbedasn struktur nesksh lskon
konvensionsal

F3. Eksplorasi
Sehubungsn | dengen \ansliss lskon Panji  Koming vang
sekaligus konsep pemanggungannya. Haka penulis
mencobe menggali beberspsa aspek perlengkspsn dsssr
pementasan Panjii . Koming ini diantarsanvae : Tehnik
Pemeransan, Kustum, Dekor, Rias, Tets Susra, den Tatsa

Cahavse.
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G. SISTIMATIEA PENYAJIAN PENULISAN SERIPST

Bsb I : Pendshulusn. Dalam bab ini sksn dikemukan
latar belakang masalah, pokok masalsh, tujuan
penelitian, tinjsusn pustsks, landasan teori,
metode penelitian, sistimatiks penvejian
penulissn skripsi, dafter pustsasks.

Bab IT : Pendsrang dan Karvanve : Dsalam bab ini
dijelasksan tentang pandsngsn Ssaini Kosim
terhadap dunia kesenimanannysa dan pProses
penciptesn nssksh Panii Koming dan riwayst
jugs /latar belakang hkehidupsn Ssini Kosim dan
keryesnys.

Bsb III : Apaliss “Struktur bLskon : Dslsm bsb ini =skan
dijelaskan ‘tentang struktur naskah dengan
melihat unsur-unsur dreamstiknys seperti
Tema, Setting., Alur'dan Penokohsn.

Bab 1V : Konsep. Gesrapen/Aspek Pementasssn : Dalasm  bab
ini aksn dikupas tentang espek pementassn dan
gsegassn pementasen vyeng meliputi : Tehnik
pemeranan, kustum, dekor, riass, tats susrs,
dan tata cahays.

Bab V : Eesimpulan : Pads bab ini disajikan kesimpulan

veng didspat dsri Bsb I ssmpsi Bsb IV.
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